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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.00

INDEXES 14-Apr 17-Apr %

IHSG 6818.57 6787.58 (0.45)

LQ45 950.90 943.42 (0.79)

S&P 500 4137.64 4151.32 0.33

DOW JONES 33886.47 33987.18 0.30

NASDAQ 12123.47 12157.72 0.28

FTSE 100 7871.91 7879.51 0.10

HANG SENG 20438.81 20782.45 1.68

SHANGHAI 3338.15 3385.61 1.42

NIKKEI 225 28493.47 28514.78 0.07

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 17-Apr 18-Apr %

USD/IDR 14800 14830 0.20 

EUR/IDR 16255 16215 (0.24)

GBP/IDR 18361 18363 0.01 

AUD/IDR 9928 9951 0.23 

NZD/IDR 9177 9181 0.04 

SGD/IDR 11110 11117 0.06 

CNY/IDR 2152 2159 0.32 

JPY/IDR 110.56 110.24 (0.29)

EUR/USD 1.0983 1.0934 (0.45)

GBP/USD 1.2406 1.2382 (0.19)

AUD/USD 0.6708 0.6710 0.03 

NZD/USD 0.6201 0.6191 (0.16)

BONDS 14-Apr 17-Apr %

INA 10 YR 
(IDR)

6.65 6.66 0.14

INA 10 YR 
(USD)

4.58 4.67 1.77

UST 10 YR 3.51 3.60 2.49
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 4.97% 0.18%

U.S 5% 0.1%

Global

Aktivitas manufaktur New York pada bulan April meningkat untuk pertama kalinya dalam 5 bulan

terakhir dan merupakan yang tertinggi sejak Juli tahun lalu, dari -24.6 dibulan Maret menjadi 10,8.

Hal ini dinilai investor memperkuat ekspektasi kenaikan suku bunga acuan Fed sebanyak 25 bps.

Produk domestik bruto kuartal pertama China naik tajam ditengah rekan-rekan negara global yang

masih menghadapi pertumbuhan yang melambat karena bank sentral menaikkan suku bunga

untuk menjinakkan inflasi. Pertumbuhan China menjadi sorotan saat dibuka kembali kegiatan

masyarakat setelah mengakhiri sebagian besar pembatasan Covid yang ketat yang diberlakukan

selama hampir tiga tahun. Biro Statistik Nasional China mencatatkan PDB tumbuh sebesar 4,5%

pada kuartal pertama. Itu lebih tinggi dari perkiraan 4% dan menandai pertumbuhan tertinggi sejak

kuartal pertama tahun lalu.

Domestik

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat surplus neraca perdagangan pada Maret 2023 mencapai

US$ 2,91 miliar. Posisi surplus ini dicapai setelah ekspor Indonesia tercatat US$ 23,50 miliar lebih

tinggi dari impor sebesar US$ 20,59 miliar. Dikesempatan berbeda saat konferensi pers APBN,

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menjelaskan, pertumbuhan ekonomi domestik pada 2023

diperkirakan akan mencapai 5% hingga 5,3%."Perekonomian Indonesia masih relatif stabil, bahkan

nilai tukar rupiah terapresiasi 5,6% ytd 2023," jelas Sri Mulyani. Dengan kondisi mata uang yang

relatif lebih stabil dan inflasi yang turun, terbuka peluang besar untuk BI tidak menaikan suku

bunga pada rapat dewan Gubernur BI yang dilakukan pada hari ini.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot USD/IDR dibuka di 14770-14780 dan penjualan dollar dari bank-bank pemerintah mendorong

spot turun ke 14755. Namun, spot kembali rebound ke 14800 sebelum akhirnya ditutup di 14790-

14798. Pada pembukaan pasar pagi ini, spot USD/IDR dibuka di 14800-14830 dengan perkiraan

range perdagangan di 14770-14850.

Tidak banyak pergerakan pada pasar obligasi Indonesia kemarin, dimana yield obligasi hanya

bergerak 1-3 bps di seluruh tenor menjelang libur panjang Lebaran. Sementara sejalan dengan

sentimen global yield US Treasury 10Y juga sedikit terkoreksi ke 3,606%.

RBA Meeting Minutes

GDP Growth MoM & YoY 2.2% & 4.5% 2.2% & 4% 0.6% & 2.9%

Retail Sales 10.6% 7.4% 3.5%

Unemployment Rate 3.7% 3.7%

Interest Rate Decision 5.75% 5.75%

Building Permits 1.45M 1.55M

Economic Data & Event Actual Survey Prior
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